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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pembinaan 
iman anak di Stasi Santo Yakobus Sukadono, Paroki Santo Padre 
Pio Helvetia dengan menggunakan model evaluasi CIPP 
(Context, Input, Process, Product). Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan teknik triangulasi berupa observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Komponen context menyoroti 
kesesuaian program dengan visi Gereja dan kebutuhan umat 
lokal. Aspek input menilai kualitas tenaga pembina, ketersediaan 
sarana dan prasarana, serta keterlibatan orang tua dan dewan 
pastoral stasi. Komponen process menitikberatkan pada 
konsistensi pelaksanaan dan metode yang digunakan, termasuk 
pendekatan partisipatif dan kegiatan liturgis. Aspek product 
mengukur hasil berupa peningkatan spiritualitas, karakter moral, 
dan keterlibatan aktif anak dalam kehidupan menggereja. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembinaan iman telah berjalan 
dengan baik, relevan dengan konteks zaman, dan berdampak 
pada perkembangan iman anak seperti, peningkatan 
pemahaman anak terhadap ajaran iman Katolik, perubahan 
positif dalam sikap spiritual seperti kesetiaan berdoa dan 
keterlibatan dalam misa, serta perkembangan karakter Kristiani 
anak seperti kasih, kejujuran, dan kedisiplinan. Meskipun 
demikian, diperlukan penguatan dalam pelatihan pembina, 
pemanfaatan media digital, dan kolaborasi yang lebih erat antara 
Gereja dan keluarga. Temuan ini diharapkan dapat menjadi 
kontribusi dalam mengembangkan pendidikan iman yang 
kontekstual dan holistik di lingkungan Gereja Katolik. 

Kata Kunci: 
pembinaan iman; 
efektivitas; model CIPP; 
pendidikan Katolik; anak 
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 A B S T R A C T  

Keywords: 
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The present study aims to analyse the effectiveness of children's 
faith formation in Stasi Santo Yakobus Sukadono, Paroki Santo 
Padre Pio Helvetia, by using the CIPP (Context, Input, Process, 
Product) evaluation model. This research employs a qualitative 
approach, utilising triangulation techniques in the form of 
observation, interviews, and documentation. The context 
component underscores the congruence between the program's 
objectives and the Church's vision, while also addressing the 
needs of the local community. The input aspect evaluates the 
quality of the coaching staff, the availability of facilities and 
infrastructure, as well as the involvement of parents and the 
pastoral council. The process component focuses on the 
consistency of implementation and the methods used, including 
participatory approaches and liturgical activities. The product 
aspect reveals significant outcomes, such as enhanced 
spirituality, moral character, and active involvement of children in 
church life. Specifically, the program has contributed to an 
increased understanding of Catholic teachings among children, 
positive changes in spiritual attitudes such as faithfulness in 
prayer and participation in Mass, and the development of 
Christian character traits such as love, honesty, and discipline. 
The findings indicate that the faith formation program is effective 
and relevant to the contemporary context. Nevertheless, 
improvements are needed in facilitator training, digital media 
utilisation, and stronger collaboration between the Church and 
families. These results are expected to contribute to the 
development of contextual and holistic faith education within the 
Catholic Church. 

 
 

I. PENDAHULUAN 

Pembinaan iman bagi anak merupakan aspek penting dalam membentuk 

karakter dan spiritualitas generasi muda di lingkungan Gereja (Ramos et al., 2021). 

Di tengah arus modernisasi dan globalisasi, tantangan yang dihadapi dalam 

menjaga dan menumbuhkan iman semakin kompleks (Ekandari, 2024). Pengaruh 

teknologi digital, perubahan nilai-nilai sosial, dan beragamnya informasi yang 

mudah diakses dapat mempengaruhi pemahaman dan penghayatan iman anak 

(Yayasan Lembaga Sabda, 2023). Dalam fase perkembangan identitas, mereka 

kerap mengalami kebingungan eksistensial yang membutuhkan pendampingan 

spiritual yang konsisten dan relevan (Riniwati, 2023). 

Laporan Sinode Keuskupan Agung Medan VI tahun 2016 menunjukkan 

bahwa perhatian terhadap pembinaan iman anak dan remaja masih minim, baik 

dari orang tua maupun komunitas gerejawi. Akibatnya, banyak anak tumbuh tanpa 

fondasi religius yang kuat, yang berimplikasi pada perilaku dan karakter yang 
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kurang selaras dengan nilai-nilai Kristiani  Upaya-upaya pembinaan melalui wadah 

seperti Anak Sekolah Minggu Katolik (Asmika) dan Anak Remaja Katolik (Areka) 

pun belum optimal dalam pelaksanaann (Keuskupan Agung Medan, 2016). 

Kemajuan teknologi digital di satu sisi memberikan peluang besar dalam 

memperkaya metode pembinaan iman melalui media seperti aplikasi Alkitab, video 

rohani, dan podcast keagamaan. Namun di sisi lain, jika tidak dibarengi dengan 

literasi digital yang baik dan pendampingan yang tepat, anak-anak dapat terpapar 

oleh konten negatif yang justru mengaburkan pemahaman mereka tentang iman 

Kristiani (Yayasan Lembaga Sabda, 2023) Dalam hal ini, kolaborasi antara Gereja 

dan orang tua sangat dibutuhkan agar pendidikan iman dapat dilakukan secara 

kontekstual, menarik, dan bermakna (Bolen et al., 2023) 

Stasi Santo Yakobus Paroki Santo Padre Pio Helvetia telah menginisiasi 

berbagai program pembinaan iman anak yang bertujuan memperkuat pemahaman 

ajaran Gereja, membentuk karakter Kristiani, serta mempersiapkan mereka 

menghadapi tantangan zaman. Namun, hingga saat ini belum dilakukan evaluasi 

sistematis terhadap program-program tersebut. Bagaimana efektifitas dan dampak 

program-program tersebut  terhadap perkembangan iman anak belum pernah 

diteliti.  Untuk itu, diperlukan suatu pendekatan evaluatif yang menyeluruh. Model 

evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) yang dikembangkan oleh 

Stufflebeam di Ohio State University merupakan kerangka yang relevan karena 

memberikan gambaran komprehensif terhadap pelaksanaan sebuah program 

pendidikan (Kurniawan abd & Siregar, 2021). Model ini telah digunakan secara 

luas dalam berbagai konteks evaluasi, termasuk pendidikan karakter dan 

pembinaan religius di lembaga-lembaga keagamaan (An Nahdliyah, 2023). 

Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

efektivitas program pembinaan iman anak di Stasi Santo Yakobus Paroki Santo 

Padre Pio Helvetia dengan menggunakan model evaluasi CIPP. Evaluasi ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai kekuatan, kelemahan, serta 

peluang perbaikan bagi Gereja dalam upaya menumbuhkan iman anak secara 

lebih kontekstual, relevan, dan berkelanjutan. 
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II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan model 

evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product). Model evaluasi  tersebut   

dikembangkan oleh Daniel Stufflebeam (M, 1993). Pada bagian Context  

dievaluasi  latar belakang, kebutuhan, dan tujuan program. Ini membantu 

menentukan apakah program relevan dengan kebutuhan yang ada. Pada evaluasi 

Input dilihat  strategi, sumber daya, dan rencana yang digunakan untuk mencapai 

tujuan program. Pada Process dilakukan pencermataan atas pelaksanaan 

program,  apakah berjalan sesuai rencana dan bagaimana pelaksanaannya dapat 

ditingkatkan. Sedangkan pada bagian Product dilihat hasil akhir dari program, baik 

jangka pendek maupun jangka panjang. 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pembina, orang tua, 

pengurus stasi dan anak, observasi kegiatan pembinaan dan dokumentasi 

program. Triangulasi teknik digunakan untuk memperkuat validitas data. Analisis 

dilakukan dengan klasifikasi tematik sesuai empat komponen model CIPP. 

Evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana kegiatan pembinaan iman anak 

sesuai dengan tujuan pastoral Gereja dan berdampak pada kehidupan anak. 

III. Analisis Efektivitas Pembinaan Iman Anak Menggunakan Model CIPP 

(Context, Input, Process, Product 

Berikut akan dipaparkan hasil analisis pembinaan iman anak di Gereja Katolik 

Stasi St. Yakobus. Hasil-hasil tersebut diuraikan berdasar pada model CIPP: 

Context, Input, Process, Product. 

A. Context  

Hasil analisis pada bagian konteks dijelaskan dengan mengacu pada indikator-

indikator berikut:  

1. Kesesuaian dengan visi, misi dan tujuan pembinaan iman dengan Keuskupan 

Agung Medan 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan melalui wawancara,observasi dan 

dokumentasi ditemukan bahwa visi, misi, dan tujuan Gereja Katolik Stasi Santo 

Yakobus Sukadono selaras dengan arah pastoral Keuskupan Agung Medan 

(KAM). Keselarasan ini tercermin secara nyata dalam pelaksanaan kegiatan 

pembinaan iman anak melalui kelompok kategorial Bina Iman Anak.  Visi Gereja 

Katolik Santo Yakobus Sukadono yang menggambarkan dirinya sebagai “oase 
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ilahi” di tengah dunia yang penuh tantangan, sejalan dengan visi Keuskupan 

Agung Medan yang menekankan pewartaan kasih, pengharapan, dan pembinaan 

umat Allah secara menyeluruh (Dwiatmaja, 2025). Dalam konteks ini, anak-anak 

menjadi bagian penting dari umat Allah yang harus dibina sejak dini agar dapat 

merasakan dan menghadirkan kesejukan rohani dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan pembinaan iman anak di Stasi Santo Yakobus Sukadono 

menunjukkan bahwa cara mendidik, metode pembelajaran, serta pendekatan 

yang digunakan telah mencerminkan upaya nyata untuk mengimplementasikan 

visi dan misi Gereja. Melalui doa, cerita Kitab Suci, aktivitas liturgi anak, serta 

kegiatan bersama yang membentuk karakter, anak-anak diajak untuk mengenal 

Allah yang penuh kasih. Dengan demikian, mereka tidak hanya menerima 

pengetahuan iman, tetapi juga dibentuk dalam pengalaman rohani yang hidup dan 

bermakna. 

Pelaksanaan kegiatan tersebut telah efektif dalam menanamkan nilai-nilai 

iman Katolik sejak dini. Kegiatan Bina Iman Anak menjadi sarana konkret untuk 

mewujudkan visi Gereja Katolik, yaitu menghadirkan kasih Tuhan di tengah dunia, 

terutama dalam komunitas kecil di tingkat stasi. Anak-anak yang dibina dengan 

baik diharapkan dapat menjadi “oase kecil” yang membawa damai, kasih, dan 

pengharapan dalam keluarga serta lingkungan sekitar. 

Kegiatan ini mencerminkan indikator kesesuaian visi dan misi Gereja 

sebagaimana disampaikan oleh (Dhedhu et al., 2025), yakni bahwa setiap 

program Gereja harus mendukung arah pastoral keuskupan dan Gereja universal. 

Hal ini diperkuat dengan pandangan (Chandra et al., 2024), bahwa kegiatan 

seperti katekese anak, retret rohani, dan pendampingan pastoral merupakan 

bentuk konkret dari implementasi visi dan misi Gereja yang berhasil. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan pembinaan dilakukan 

secara rutin, terarah, dan melibatkan pembina-pembina yang telah memahami 

nilai-nilai dasar iman Katolik. Anak-anak dibimbing bukan hanya secara kognitif, 

tetapi juga emosional dan spiritual, sehingga nilai-nilai Kristiani menjadi bagian dari 

pola hidup mereka. Kegiatan ini telah membentuk karakter anak untuk tumbuh 

dalam kasih, kesederhanaan, dan semangat pelayanan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembinaan iman 

anak di Stasi Santo Yakobus Sukadono telah menunjukkan kesesuaian yang kuat 

dengan visi, misi, dan tujuan Gereja Katolik, khususnya Keuskupan Agung Medan. 

Kegiatan tersebut tidak hanya berdampak pada anak secara individual, tetapi juga 
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turut memperkuat kehidupan iman komunitas stasi sebagai bagian dari Gereja 

universal yang hadir dan hidup di tengah masyarakat. 

2.  Pemahaman umat Allah tentang pentingnya pembina iman anak 

Pembinaan iman anak merupakan bagian penting dari tanggung jawab 

umat Allah yang melibatkan peran antara Ketua Dewan Stasi (KDS), para 

pembina, dan orang tua (John Paul II, 1979; Lewar, 2024). Ketiga elemen ini saling 

melengkapi dalam menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan iman 

anak-anak di lingkungan Stasi Santo Yakobus Sukadono. Hasil penelitian 

lapangan menunjukkan bahwa meskipun peran mereka sudah tampak nyata, 

masing-masing masih memiliki tantangan dan ruang untuk pengembangan. 

Peran dan Tanggung Jawab Ketua Dewan Pastoral Stasi (KDPS). Hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi menunjukkan bahwa Ketua Dewan Stasi 

memiliki peran strategis dalam mendukung kegiatan pembinaan iman anak. Salah 

satu bentuk nyata peran ini terlihat dalam penyediaan fasilitas dan pengawasan 

langsung terhadap pelaksanaan kegiatan Bina Iman Anak. Dalam masa 

kepemimpinan sebelumnya, KDPS dikenal aktif dan hadir dalam hampir seluruh 

kegiatan anak-anak, memberikan dukungan moral dan memastikan kelancaran 

program. KDPS hadir sebelum kegiatan dimulai dan secara aktif memantau 

kebutuhan anak-anak serta kondisi kegiatan. Pada masa pergantian 

kepemimpinan, KDPS yang baru masih dalam tahap adaptasi dan orientasi 

terhadap tugas-tugas yang ada. Hal ini menjadi catatan penting bahwa 

kepemimpinan dalam struktur Gereja di tingkat stasi perlu didampingi melalui 

pelatihan atau mentoring agar kesinambungan visi dan pelayanan tetap terjaga. 

Berdasarkan teori (Lewar, 2024), tanggung jawab Dewan Pastoral mencakup 

penyusunan program, pengorganisasian kegiatan liturgi anak, kolaborasi dengan 

pembina dan orang tua, serta evaluasi berkelanjutan. Peran fasilitatif dan 

pemantauan dari KDPS sangat menentukan kelangsungan dan kualitas 

pembinaan iman anak. 

Peran dan Tanggung Jawab Pembina. Pembina merupakan pelaksana 

langsung dari kegiatan pembinaan iman anak. Berdasarkan wawancara, pembina 

telah menunjukkan komitmen dalam membimbing anak-anak sesuai jadwal yang 

telah disusun. Mereka menyampaikan ajaran iman Katolik melalui pendekatan 

yang disesuaikan dengan usia dan kebutuhan anak (Minaratih & Derung, 2023). 

Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa pendekatan atau metode 

pembelajaran yang digunakan masih terbatas. Sebagian besar kegiatan masih 
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berfokus pada ceramah atau pengulangan hafalan doa, tanpa variasi metode 

kreatif seperti permainan rohani, drama, atau diskusi interaktif. 

Hal ini berpotensi memengaruhi minat anak dalam mengikuti kegiatan 

secara aktif dan antusias. Padahal, seperti dikemukakan oleh (Minaratih & Derung, 

2023), pembina seharusnya mampu menyampaikan ajaran Gereja melalui metode 

yang menarik, relevan, dan membentuk komunitas iman yang mendukung. Oleh 

karena itu, peningkatan kapasitas pembina melalui pelatihan metode pembinaan 

kreatif sangat diperlukan agar kegiatan semakin efektif dan bermakna bagi anak-

anak. 

Peran dan Tanggung Jawab Orang Tua. Hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi menunjukkan bahwa orang tua memainkan peran yang tidak kalah 

penting dalam mendukung pembinaan iman anak. Mereka mendampingi anak ke 

gereja, menyediakan kebutuhan logistik, dan melanjutkan pembinaan iman di 

rumah melalui doa bersama, bercerita Kitab Suci, dan memberikan teladan hidup 

Kristiani. Hal ini diperkuat melalui observasi, di mana orang tua tampak hadir dan 

antusias dalam mendukung anak-anak selama kegiatan berlangsung. 

Peran orang tua sebagai pendidik iman pertama dan utama sangat penting 

(GE, 3; FC,36), sebagaimana ditegaskan oleh (Mandasari, 2022), bahwa teladan 

hidup di rumah akan membentuk karakter dan kepekaan iman anak. Orang tua 

yang terlibat aktif mampu menciptakan lingkungan rumah yang mendukung 

pertumbuhan iman, serta memastikan kesinambungan antara pembinaan yang 

diterima di gereja dan yang dijalani di rumah. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembinaan iman 

anak di Stasi Santo Yakobus Sukadono telah mendapat dukungan dari tiga 

komponen penting umat Allah, yaitu KDPS, pembina, dan orang tua. Masing-

masing pihak menjalankan perannya secara aktif meskipun masih terdapat 

tantangan, seperti transisi kepemimpinan, keterbatasan metode pengajaran, dan 

perlunya pendalaman peran orang tua di rumah. 

Dengan penguatan kolaborasi antara ketiga elemen ini, serta peningkatan 

kapasitas masing-masing melalui pelatihan, pendampingan, dan komunikasi yang 

berkelanjutan, maka pembinaan iman anak dapat berjalan lebih efektif. Hal ini 

sangat penting, mengingat pembinaan iman sejak dini menjadi fondasi utama 

dalam pembentukan karakter Kristiani yang kuat dan tangguh menghadapi 

tantangan zaman modern (No et al., 2022). 
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3.  Kesesuaian dengan kebutuhan spiritual dan sosial anak 

Pembinaan iman anak di Stasi Santo Yakobus Sukadono secara umum 

sudah memperhatikan kebutuhan spiritual dan sosial anak. Hal ini terlihat dari 

adanya kegiatan yang berfokus pada pengenalan akan Tuhan, pembacaan Kitab 

Suci, doa bersama, serta keterlibatan anak dalam liturgi dan kegiatan komunitas. 

Anak-anak diberikan ruang untuk bertumbuh dalam relasi pribadi dengan Tuhan 

melalui aktivitas-aktivitas yang sesuai dengan usia mereka, sekaligus berinteraksi 

dengan sesama dalam suasana kebersamaan yang membangun. 

Khususnya dalam pembahasan mengenai kebutuhan spiritual anak, yang 

mencakup keinginan untuk mengenal Tuhan, memahami ajaran iman, serta 

mengembangkan kebiasaan doa dan ibadah (Tombi, 2024). Anak-anak yang 

kebutuhan spiritualnya terpenuhi akan menunjukkan ketertarikan terhadap ajaran 

iman dan menunjukkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Kristiani seperti 

kasih, kejujuran, dan kepedulian (Silalahi, n.d.). 

(Barton et al., 2014) menjelaskan bahwa perkembangan iman adalah 

proses yang melibatkan seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk pengalaman 

spiritual yang mendalam dan refleksi kritis, yang menyatakan bahwa pembinaan 

iman tidak hanya mencakup aspek kognitif (pengajaran), tetapi juga afektif 

(penghayatan) dan konatif (pengamalan). Oleh karena itu, pembinaan iman yang 

efektif harus menyentuh seluruh dimensi anak spiritual, sosial, dan emosional. 

Kegiatan seperti kelompok doa anak, pelayanan sosial sederhana, dan permainan 

rohani telah terbukti mendukung perkembangan sosial sekaligus spiritual anak. 

Selain kebutuhan spiritual, kebutuhan sosial anak juga menjadi bagian 

penting. Anak-anak perlu merasa diterima, dihargai, dan terlibat dalam lingkungan 

komunitas gereja yang ramah dan mendukung. Seperti dijelaskan oleh Siswanto 

(2020), anak yang merasa aman secara sosial akan lebih mudah berkembang 

dalam iman. Hal ini tercermin dalam hasil penelitian, di mana anak-anak terlihat 

lebih aktif dan bersemangat ketika kegiatan diselenggarakan. 

Dengan demikian, pembinaan iman anak di Stasi Santo Yakobus 

Sukadono telah berjalan searah dengan kebutuhan spiritual dan sosial anak. 

Namun, peningkatan metode pengajaran dan kreativitas dalam pendekatan tetap 

dibutuhkan untuk menjaga antusiasme dan memperkuat pengalaman iman anak 

secara lebih mendalam dan personal. 
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4. Faktor lingkungan sosial dan budaya yang mendukung atau menghambat 

Lingkungan sosial dan budaya merupakan faktor eksternal penting yang 

dapat menjadi pendukung atau penghambat dalam pembinaan iman anak. 

Lingkungan keluarga yang aktif secara rohani akan mendorong anak bertumbuh 

dalam iman, sedangkan keluarga yang abai dalam kehidupan menggereja dapat 

menjadi penghalang perkembangan spiritual anak (Smith, C., & Denton, 2005). 

Lingkungan sosial dan budaya di sekitar anak-anak di Stasi Santo Yakobus 

Sukadono di satu sisi diungkapkan sangat mendukung dengan adanya keluarga 

dan komunitas Gereja yang mendukung melalui keterlibatan orang tua, keaktifan 

pembina, dan suasana kebersamaan dalam kegiatan Gereja. Namun di sisi lain, 

terdapat juga lingkungan sekitar yang kurang religius, gaya hidup modern, serta 

paparan media digital yang kadang bertentangan dengan nilai-nilai Kristiani. 

Budaya populer dan perkembangan teknologi digital juga menjadi tantangan nyata 

dalam pembinaan iman anak. Budaya sekularisme, hedonisme, serta gaya hidup 

instan dan individualistis, sebagaimana dijelaskan oleh Paus Benediktus VI  dalam 

(Hasan et al., 2021), sering kali bertentangan dengan nilai-nilai Injil. Anak-anak 

yang kurang diawasi atau tidak diberikan filter nilai oleh orang tua dan Gereja 

sangat rentan terhadap pengaruh ini. 

Hal lain yang diungkapkan dan menjadi tantangan pembinaan iman anak 

adalah perkembangan media sosial, game online, dan konten digital yang tidak 

sesuai dengan nilai iman. Hal-hal tersebut dapat melemahkan pemahaman dan 

penghayatan ajaran Gereja jika tidak disikapi dengan bijak. Dalam situasi ini 

ditekankan pentingnya pemanfaatan teknologi secara positif dan penguatan peran 

keluarga dan Gereja sebagai penyangga utama dalam pendidikan iman anak. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembinaan iman anak sangat 

dipengaruhi oleh faktor sosial dan budaya di sekitarnya. Ketika lingkungan 

mendukung, pembinaan iman dapat berjalan efektif. Namun jika sebaliknya, maka 

peran Gereja dan keluarga harus semakin kuat dalam memberikan pendampingan 

yang relevan, kreatif, dan kontekstual agar iman anak tetap tumbuh meskipun di 

tengah tantangan zaman. 

B. Input 

Berikut akan diuraikan temuan terkait sejauh mana input yang tersedia 

mendukung pencapaian tujuan program pembinaan iman anak secara optimal. 
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1. Kompetensi pembina (pengetahuan, keterampilan, dan sikap) 

Faktor pendukung keberhasilan pembinaan iman adalah kompetensi 

tenaga Pembina. Tenaga pembina yang kompeten bukan hanya menguasai 

materi ajaran iman, tetapi juga mampu menyampaikannya secara menarik dan 

relevan dengan perkembangan psikologis anak (Hidayat et al., 2013). 

Kompentensi pembina di Stasi Santo Yakobus Sukadono sudah cukup memadai, 

namun dari sisi kualitas, masih diperlukan peningkatan, terutama dalam aspek 

metodologi pembelajaran, penguasaan materi ajaran Gereja, serta kreativitas 

dalam menyampaikan materi kepada anak. Pembina yang ada telah menunjukkan 

komitmen dan semangat pelayanan, namun masih terdapat keterbatasan dalam 

pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan. 

Masih minimnya pelatihan bagi pembina di stasi ini juga menjadi tantangan, 

sebagaimana disebut dalam teori bahwa rendahnya kesiapan sumber daya 

manusia dapat menjadi penghambat keberhasilan pembinaan iman. Tanpa 

pelatihan rutin, pembina akan mengalami kesulitan dalam mengembangkan 

metode yang sesuai dengan kebutuhan anak. 

Dengan demikian, efektivitas dari sisi input, khususnya dalam hal tenaga 

pembina, menunjukkan adanya potensi yang baik tetapi perlu penguatan 

kapasitas melalui pelatihan, pendampingan, dan pengembangan kompetensi 

pedagogis agar pembinaan iman dapat berjalan optimal. 

2. Ketersediaan fasilitas dan sumber daya pendukung 

Ketersediaan fasilitas dan sumber daya pendukung untuk kegiatan 

pembinaan iman anak di Stasi Santo Yakobus Sukadono masih terbatas. Kegiatan 

sering dilaksanakan di tempat yang kurang dalam peralatan, seperti ruangan alat 

untuk mendukung kegiatan bina iman anak. Selain itu, media pembelajaran yang 

digunakan juga belum bervariasi, sebagian besar masih bersifat konvensional 

tanpa dukungan alat bantu visual atau multimedia yang menarik bagi anak. 

Sarana dan prasarana merupakan komponen penting dalam menunjang 

efektivitas pembinaan iman. Menurut teori tersebut, lingkungan belajar yang 

mendukung dapat menciptakan suasana yang nyaman, menyenangkan, dan 

mendidik bagi anak. Ini termasuk ruang pembelajaran yang aman, media 

pengajaran yang interaktif, serta alat bantu ajar yang sesuai dengan tahap 

perkembangan peserta didik. 

Keterbatasan sarana juga bisa menghambat pembentukan suasana 

komunitas iman yang hidup, karena anak tidak memiliki cukup ruang untuk 
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berinteraksi, bermain, dan belajar secara aktif bersama teman-temannya (Putri 

Setyaningsih, 2021). Padahal, menurut teori pembinaan iman dalam konteks 

komunitas, interaksi sosial sangat penting untuk membantu anak 

menginternalisasi nilai-nilai Kristiani seperti kerja sama, kasih, dan kepedulian. 

Maka dari itu, pembinaan iman yang efektif memerlukan dukungan fasilitas 

fisik dan alat bantu pembelajaran yang sesuai. Gereja dan Dewan Pastoral Stasi 

perlu memprioritaskan pengembangan sarana-prasarana, baik melalui 

penggalangan dana, kerja sama dengan paroki induk, maupun pelatihan 

penggunaan media digital dan kreatif bagi pembina. 

Dengan demikian, efektivitas pembinaan dari sisi input dalam hal sarana 

dan prasarana masih perlu ditingkatkan agar pembinaan iman anak tidak hanya 

berlangsung, tetapi juga bermutu dan berdampak secara menyeluruh pada 

pertumbuhan spiritual dan sosial anak. 

3. Metode Pembinaan Yang Digunakan Sesuai dengan Usia Anak 

Metode pembinaan kegiatan pembinaan iman anak di Stasi Santo Yakobus 

Sukadono masih bersifat sederhana dan belum terstruktur secara sistematis. 

Materi lebih banyak disiapkan secara mandiri oleh para pembina berdasarkan 

pengalaman atau bahan yang mereka cari sendiri. Belum tersedia modul atau 

panduan resmi yang konsisten dan berkesinambungan sesuai dengan jenjang 

usia dan perkembangan iman anak. 

Bahwa materi ajar yang baik adalah materi yang kontekstual, terstruktur, 

dan sesuai dengan tahap perkembangan iman anak. Tanpa panduan yang 

memadai, pembina cenderung menyampaikan materi secara sporadis dan tidak 

terpadu, sehingga tujuan pembinaan jangka panjang sulit dicapai. 

Ketiadaan panduan pembinaan yang jelas juga dapat menimbulkan 

ketimpangan dalam mutu pembinaan antar pembina. Hal ini mendukung teori 

bahwa salah satu hambatan dalam pembinaan iman adalah minimnya acuan 

tertulis atau kurikulum standar. Dengan tidak adanya panduan yang resmi, sangat 

mungkin terjadi ketidaksesuaian antara apa yang dibutuhkan anak dan apa yang 

diberikan oleh pembina. 

Dengan demikian, efektivitas dari sisi input dalam hal metode pembina 

masih tergolong rendah. Untuk meningkatkan mutu pembinaan iman anak, 

dibutuhkan pengadaan dan pemanfaatan bahan ajar yang relevan, penyusunan 

panduan lokal yang terstruktur, serta pelatihan pembina dalam mengembangkan 

materi ajar yang kontekstual dan menyentuh kehidupan anak. 
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4. Peran Orang tua dalam Mendukung Pembinaan Iman 

  Peran orang tua dalam mendukung pembinaan iman anak di Stasi Santo 

Yakobus Sukadono cukup beragam. Sebagian orang tua menunjukkan kepedulian 

dengan mendorong anak-anak mereka untuk mengikuti kegiatan Pembinaan 

Imam Anak, namun sebagian lainnya masih bersikap pasif dan menyerahkan 

sepenuhnya pembinaan kepada pihak Gereja. Kesibukan orang tua, kurangnya 

pemahaman tentang peran mereka sebagai pendidik iman pertama, serta 

kurangnya komunikasi dengan pembina menjadi faktor-faktor yang memengaruhi 

ketidakterlibatan mereka secara optimal. 

Orang tua merupakan pendidik iman pertama dan utama bagi anak. Dalam 

tradisi Gereja Katolik, keluarga disebut sebagai Gereja domestik, tempat di mana 

anak pertama kali mengenal Tuhan, belajar berdoa, dan menghayati nilai-nilai 

Kristiani. Ketika orang tua menjalankan peran ini secara aktif, pembinaan iman 

yang dilakukan Gereja akan bersifat melengkapi dan memperkuat, bukan 

menggantikan. Hal ini juga terlihat dalam hasil penelitian, di mana beberapa orang 

tua merasa belum memiliki pengetahuan dan metode yang cukup untuk membina 

iman anak di rumah. 

Partisipasi orang tua dalam pembinaan iman bukan hanya dalam bentuk 

fisik, seperti mengantar anak ke Gereja, tetapi lebih penting lagi dalam membentuk 

kebiasaan doa, keteladanan hidup Kristiani, dan komunikasi iman yang konsisten 

dalam kehidupan sehari-hari. Tanpa hal ini, kegiatan pembinaan di Gereja tidak 

akan memberikan dampak jangka panjang yang signifikan terhadap 

perkembangan iman anak. 

Dengan demikian, efektivitas pembinaan iman anak dari sisi input sangat 

dipengaruhi oleh sejauh mana orang tua terlibat aktif dalam mendukung proses 

tersebut. Diperlukan pendekatan pastoral yang lebih menyentuh orang tua, seperti 

rekoleksi keluarga, pelatihan parenting rohani, atau komunitas orang tua BIAK 

agar mereka mampu mengambil peran sebagai mitra aktif dalam mendampingi 

pertumbuhan iman anak-anak mereka. 

C. Process  

Pemaparan hasil pada bagian ini bertujuan untuk menilai apakah proses 

berjalan sesuai rencana dan standar mutu yang telah ditetapkan.   

1. Kesesuaian Pelaksanaan Kegiatan Dengan Jadwal dan Prosedur Yang 

Direncanakan 
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Pelaksanaan kegiatan pembinaan iman anak di Stasi Santo Yakobus 

Sukadono pada dasarnya telah mengikuti jadwal dan prosedur yang 

direncanakan, meskipun masih terdapat beberapa kendala dalam hal konsistensi 

waktu dan kesiapan teknis. Jadwal kegiatan pembinaan telah disusun oleh tim 

pembina dan disesuaikan dengan kalender liturgi serta kegiatan umat, namun 

tidak semua kegiatan dapat terlaksana secara rutin karena adanya hambatan 

seperti cuaca, minimnya kehadiran anak, dan keterbatasan sarana pendukung. 

Dari sisi prosedur, kegiatan pembinaan umumnya telah mengikuti pola 

dasar seperti doa pembuka, pembacaan Kitab Suci, pemaparan materi, diskusi 

atau permainan rohani, dan doa penutup. Ini sesuai dengan teori yang 

menyatakan bahwa prosedur pembinaan harus menyentuh tiga aspek: 

pengetahuan iman (kognitif), penghayatan iman (afektif), dan pengamalan iman 

(konatif). Namun, keterlambatan dalam memulai kegiatan, persiapan teknis yang 

mendadak, serta belum adanya standar operasional tertulis menyebabkan 

prosedur kadang tidak berjalan optimal. 

Dengan demikian, dari sudut proses, pelaksanaan kegiatan pembinaan 

iman anak di Stasi Santo Yakobus Sukadono sudah menunjukkan kesesuaian 

dasar dengan jadwal dan prosedur yang direncanakan, namun masih perlu 

penguatan dalam aspek konsistensi, manajemen waktu, serta penyusunan 

prosedur operasional yang jelas. Hal ini penting agar pembinaan dapat berjalan 

dengan lebih teratur dan memberikan dampak formasi iman yang maksimal bagi 

anak-anak. 

2. Tingkat Partisipasi anak dalam kegiatan pembinaan 

Tingkat partisipasi dan keterlibatan anak dalam kegiatan pembinaan iman di 

Stasi Santo Yakobus Sukadono tergolong cukup baik namun masih tidak stabil. 

Sebagian besar anak menunjukkan minat untuk hadir dan terlibat dalam kegiatan 

seperti doa bersama, permainan rohani, pembacaan Kitab Suci, dan tugas-tugas 

liturgis seperti menjadi misdinar atau anggota koor anak. Namun kehadiran anak 

masih belum konsisten, dan tingkat keterlibatan aktif dalam diskusi atau kegiatan 

rohani tertentu masih dipengaruhi oleh suasana hati, metode yang digunakan, 

serta dukungan dari orang tua. 

Partisipasi aktif anak merupakan indikator utama keberhasilan proses 

pembinaan iman. Anak-anak yang merasa dilibatkan secara aktif dalam kegiatan 

akan lebih mudah menginternalisasi ajaran iman dan mengembangkan relasi yang 

positif dengan Tuhan serta sesama. Menurut teori pembelajaran anak dalam 
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konteks gerejawi, pengalaman langsung dalam aktivitas religius memperkuat 

pemahaman dan penghayatan nilai-nilai Kristiani. 

Partisipasi juga dipengaruhi oleh pendekatan pembina dalam 

menyampaikan materi. Teori menyebutkan bahwa pendekatan yang monoton, 

kurang interaktif, atau tidak relevan dengan minat anak dapat menyebabkan 

menurunnya keterlibatan. Hasil penelitian mengonfirmasi hal ini, di mana 

kehadiran anak cenderung lebih tinggi saat kegiatan dikemas secara menarik, 

kreatif, dan penuh interaksi, seperti melalui permainan, nyanyian, atau drama 

rohani. 

Dengan demikian, tingkat partisipasi dan keterlibatan anak dalam 

pembinaan iman di Stasi Santo Yakobus Sukadono dapat dikatakan cukup baik, 

namun memerlukan strategi peningkatan. Di antaranya melalui penyusunan 

kegiatan yang lebih menarik, partisipatif, dan kontekstual; peningkatan komunikasi 

dengan orang tua; serta penyesuaian jadwal yang fleksibel agar anak tetap dapat 

mengikuti kegiatan tanpa merasa terbebani. 

3. Interaktivitas metode pembinaan iman anak yang digunakan, seperti diskusi 

kelompok, permainan rohani, atau refleksi iman 

Kegiatan pembinaan iman anak di Stasi Santo Yakobus Sukadono telah 

digunakan beberapa metode yang bersifat interaktif, seperti diskusi kelompok 

kecil, permainan rohani, nyanyian, dan cerita Kitab Suci yang dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari anak. Anak-anak terlihat lebih antusias dan terlibat ketika 

metode yang digunakan bersifat menyenangkan dan partisipatif. Namun demikian, 

variasi metode belum digunakan secara konsisten, dan kegiatan refleksi iman 

masih jarang dilakukan secara terarah. 

Metode pembinaan iman yang interaktif akan lebih efektif dalam membantu 

anak memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai Kristiani. Pendekatan 

yang hanya berfokus pada ceramah atau pengajaran satu arah cenderung tidak 

efektif untuk anak-anak, karena mereka belajar melalui pengalaman, eksplorasi, 

dan interaksi (Shinta et al., 2022). 

Dengan demikian, efektivitas metode pembinaan iman sangat ditentukan 

oleh sejauh mana metode tersebut mengaktifkan partisipasi anak. Penggunaan 

metode interaktif seperti diskusi kelompok, permainan rohani, dan refleksi iman 

sudah terbukti meningkatkan minat dan pemahaman anak, sehingga perlu lebih 

dikembangkan dan dilakukan secara terencana dan konsisten dalam setiap 

pertemuan pembinaan. 
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D. Product 

Pemaparan berikut akan menunjukkan efektivitas program dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, serta memberikan masukan untuk 

pengambilan keputusan ke depan. 

1. Pemahaman Anak terhadap ajaran iman katolik (pengetahuan agama) 

Sebagian besar anak yang mengikuti pembinaan iman di Stasi Santo 

Yakobus Sukadono memiliki pemahaman dasar yang cukup baik terhadap ajaran 

iman Katolik. Anak-anak mampu menjawab pertanyaan seputar kisah-kisah dalam 

Kitab Suci, mengenal doa-doa pokok Gereja, serta memahami nilai-nilai seperti 

kasih, kejujuran, dan pengampunan. Namun, pemahaman tersebut masih 

cenderung bersifat hafalan atau pengulangan, belum sepenuhnya menunjukkan 

kedalaman refleksi atau pengaplikasian dalam kehidupan sehari-hari. Hasil dari 

proses pembinaan iman salah satunya ditunjukkan melalui peningkatan 

pengetahuan iman anak. Pendidikan agama Katolik tidak hanya bertujuan 

mentransfer informasi teologis, tetapi membentuk kesadaran anak akan relasi 

mereka dengan Tuhan dan sesama. Dalam konteks ini, pemahaman terhadap 

ajaran iman bukan sekadar hafalan tentang isi Kitab Suci atau doa-doa, tetapi 

mencakup pengertian akan makna dan pesan rohani yang terkandung di 

dalamnya. Hal ini menjadi tantangan dalam pembinaan iman di stasi, terutama 

karena keterbatasan media ajar dan metode yang digunakan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa anak yang lebih sering mengikuti 

kegiatan BIA dan didampingi secara aktif oleh orang tua menunjukkan 

pemahaman iman yang lebih baik dibandingkan dengan anak yang kurang terlibat. 

Ini menguatkan teori bahwa pembinaan yang berkesinambungan dan terintegrasi 

dengan kehidupan keluarga sangat penting untuk menumbuhkan pemahaman 

iman yang kuat. 

Dengan demikian, efektivitas pembinaan iman anak dari sisi hasil (product) 

dalam hal pemahaman terhadap ajaran iman Katolik sudah menunjukkan 

perkembangan positif, namun masih perlu ditingkatkan melalui metode 

pembelajaran yang lebih kontekstual, reflektif, dan aplikatif. Selain itu, keterlibatan 

aktif keluarga dan kesinambungan pembinaan juga menjadi kunci penting agar 

pengetahuan iman anak tidak berhenti pada tataran teoritis, tetapi bertumbuh 

menjadi pengalaman iman yang hidup. 
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2. Perubahan dalam sikap spiritual, seperti kesetiaan berdoa, partisipasi misa, 

dan kegiatan Gereja 

Sebagian besar anak yang aktif mengikuti kegiatan pembinaan iman di 

Stasi Santo Yakobus Sukadono mengalami perubahan positif dalam sikap spiritual 

mereka. Anak-anak menjadi lebih terbiasa berdoa, baik secara pribadi maupun 

bersama keluarga, menunjukkan antusiasme dalam mengikuti Misa, serta mulai 

aktif dalam kegiatan Gereja seperti menjadi misdinar, ikut paduan suara anak, atau 

membantu dalam kegiatan lingkungan. Perubahan ini terlihat lebih jelas pada 

anak-anak yang mendapatkan dukungan dari orang tua dan lingkungan sekitar. 

Hasil yang diharapkan dari pembinaan iman anak tidak hanya berupa 

pengetahuan, tetapi juga perubahan dalam sikap dan kebiasaan spiritual. Dalam 

konteks evaluasi model CIPP, hasil ini mencerminkan keberhasilan produk 

(product) dari pembinaan iman, di mana anak tidak hanya tahu tentang ajaran 

iman, tetapi juga mulai hidup di dalamnya secara nyata. Namun, hasil penelitian 

juga menunjukkan bahwa perubahan ini belum merata. Masih ada anak yang 

kurang konsisten dalam mengikuti Misa atau belum membangun kebiasaan doa 

secara pribadi. Hal ini diperkuat oleh teori bahwa sikap spiritual anak sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan metode pembinaan yang digunakan. 

Jika pembinaan kurang menarik atau tidak diintegrasikan dengan kehidupan di 

rumah, maka hasilnya pun akan kurang maksimal. 

Dengan demikian, pembinaan iman anak di Stasi Santo Yakobus 

Sukadono telah menunjukkan hasil positif dalam hal perubahan sikap spiritual 

anak, terutama dalam hal kesetiaan berdoa, keikutsertaan dalam Misa, dan 

keterlibatan dalam kehidupan menggereja. Untuk menjaga dan meningkatkan 

hasil ini, diperlukan kesinambungan pembinaan, pendekatan yang lebih 

kontekstual, serta sinergi yang kuat antara Gereja, pembina, dan keluarga. 

3. Perkembangan karakter Kristiani, seperti kasih, kerendahan hati, kejujuran, dan 

kedisiplinan. 

Kegiatan pembinaan iman anak di Stasi Santo Yakobus Sukadono turut 

berkontribusi dalam membentuk karakter Kristiani anak, khususnya dalam nilai-nilai 

kasih, kejujuran, dan kedisiplinan. Anak-anak mulai menunjukkan sikap saling 

membantu, lebih jujur dalam berkata-kata, serta memiliki kesadaran untuk hadir 

tepat waktu dalam kegiatan gereja. Namun, pembentukan karakter ini masih 

berjalan secara bertahap dan belum seragam pada semua anak, bergantung pada 

intensitas pembinaan dan penguatan nilai di lingkungan keluarga. Pembinaan iman 
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yang efektif tidak hanya menyentuh aspek spiritual dan pengetahuan, tetapi juga 

berperan penting dalam membentuk karakter Kristiani anak. Karakter seperti kasih, 

kerendahan hati, kejujuran, dan kedisiplinan merupakan buah dari iman yang 

dihidupi dan terus dilatih melalui kebiasaan, keteladanan, serta pengalaman dalam 

komunitas. 

Pembentukan karakter Kristiani juga sangat terkait dengan disiplin spiritual, 

seperti kesetiaan dalam berdoa dan tanggung jawab dalam tugas-tugas kecil di 

lingkungan gereja. Anak-anak yang terbiasa menjalankan tanggung jawab kecil, 

seperti menjadi misdinar atau menyusun kursi saat kegiatan, mulai menunjukkan 

sikap disiplin dan kepedulian yang lebih tinggi, sebagaimana juga ditegaskan dalam 

teori pembinaan iman berbasis partisipasi aktif. 

Dengan demikian, pembinaan iman anak di Stasi Santo Yakobus Sukadono 

sudah memberikan dampak positif dalam perkembangan karakter Kristiani anak, 

terutama dalam nilai kasih, kejujuran, dan kedisiplinan. Untuk memperkuat hasil ini, 

pembinaan iman perlu lebih terintegrasi dengan pembinaan karakter, dan 

melibatkan keluarga serta komunitas dalam meneguhkan nilai-nilai Kristiani dalam 

kehidupan sehari-hari anak. 

IV. DISKUSI  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model evaluasi CIPP memberikan 

kerangka yang komprehensif dalam menilai efektivitas program pembinaan iman 

anak. Pada dimensi Context, ditemukan bahwa Program pembinaan iman anak di 

Stasi Santo Yakobus Sukadono telah sesuai dengan visi dan misi Gereja Katolik, 

khususnya dalam pewartaan iman kepada generasi muda. Kegiatan seperti doa 

bersama, pengenalan Kitab Suci, dan keterlibatan anak dalam liturgi 

mencerminkan usaha untuk menumbuhkan semangat rohani sejak dini. Anak-

anak menunjukkan ketertarikan terhadap kegiatan rohani dan semangat untuk 

mengenal Tuhan. Namun, keterlibatan keluarga dalam mendampingi anak secara 

langsung masih perlu ditingkatkan agar pembinaan lebih menyatu antara 

kehidupan rumah dan Gereja. 

Pada aspek Input, pembinaan iman menunjukkan kualitas yang cukup baik 

dalam beberapa aspek. Pembina dalam kegiatan ini memiliki semangat dan 

komitmen pelayanan yang tinggi. Namun, sebagian besar belum mendapatkan 

pelatihan pedagogis yang memadai terkait pembinaan iman anak. Sarana 

pembinaan masih terbatas; ruang dan media ajar seperti buku cerita rohani, alat 
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peraga, dan teknologi pembelajaran belum dimanfaatkan secara maksimal. Modul 

pembinaan juga belum tersedia dalam bentuk baku, sehingga materi bersifat 

improvisasi dan tidak terstandar. Orang tua sebagian besar memberikan 

dukungan moral, tetapi belum secara aktif terlibat dalam proses pembinaan di 

rumah. 

Evaluasi pada aspek Process memperlihatkan bahwa kegiatan pembinaan 

dilaksanakan secara rutin dan terjadwal, namun dari sisi metode, masih dominan 

bersifat satu arah seperti ceramah dan pembacaan teks. Anak-anak lebih antusias 

dan terlibat ketika metode yang digunakan bersifat interaktif, seperti permainan 

rohani, diskusi kelompok, dan kegiatan kreatif lainnya. Evaluasi program masih 

bersifat informal dan tidak terdokumentasi secara sistematis. Belum tersedia 

instrumen atau format baku untuk menilai capaian pembinaan dan memberikan 

umpan balik. 

Sementara itu, pada aspek Product, penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman anak terhadap ajaran iman Katolik. Anak-anak mulai 

mengenal dan menghafal doa-doa pokok, memahami cerita-cerita dalam Kitab 

Suci, serta menunjukkan ketertarikan pada kehidupan liturgi. Sikap spiritual seperti 

kesetiaan berdoa, kehadiran dalam misa, dan keterlibatan dalam kegiatan gereja 

mulai terbentuk. Dari sisi karakter, anak-anak menunjukkan nilai-nilai Kristiani 

seperti kasih, kejujuran, kepedulian, dan kedisiplinan, meskipun belum merata 

pada seluruh peserta. Perlu strategi pembinaan lanjutan agar hasil ini dapat 

diperkuat dan dipertahankan dalam jangka panjang. 

V. DEKLARASI KEPENTINGAN 

Penelitian ini dilakukan demi perkembangan ilmu pengetahuan. Tidak ada 

konflik kepentingan maupun finansial dalam seluruh proses penelitian ini. Seluruh 

proses penelitian dilakukan secara independen dan obyektif, tanpa intervensi 

pihak ketiga. 

 

VI. PENDANAAN 

Penelitian ini didanai secara mandiri oleh peneliti tanpa dukungan dari 

lembaga atau sponsor eksternal. Seluruh biaya yang berkaitan dengan 

pelaksanaan penelitian, termasuk pengumpulan data, transportasi, konsumsi, dan 

penyusunan laporan, ditanggung oleh peneliti secara pribadi sebagai bentuk 
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komitmen terhadap pengembangan pendidikan iman anak di lingkungan Gereja 

Katolik.  

VII. PENUTUP 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Dewan Pastoral Stasi, para 

pembina, anak-anak, dan orang tua di Stasi Santo Yakobus Sukadono atas 

keterbukaan dan partisipasinya. Penghargaan juga disampaikan kepada Pastor 

Paroki Santo Padre Pio Helvetia serta rekan-rekan yang telah memberikan 

dukungan dan masukan selama proses penelitian ini. 
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